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BAB IV 

KESIMPULAN 

 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, ditarik 

beberapa kesimpulan berikut. 

Pemberitaan tentang kriminalisasi KPK menunjukkan adanya keberpihakan 

Kompas dalam penegakan hokum. Keberpihakan ini bukan dilihat dari pembelaan 

Kompas terhadap pihak-pihak tertentu dalam kasus Bibit dan Chandra, tetapi 

pemihakan kepada penegakan hokum. Pemihakan ini tampak dari kategori berita yang 

tetap didominasi oleh berita berkategori hard news tanpa memandang pihak mana 

diuntungkan atau sebaliknya merasa dirugikan. Kompas tetap berpegang pada fakta 

peristiwa. Sebagai gambaran, berita dukungan kepada Polri juga diberitakan apa 

adanya oleh Kompas. Pemihakan dilihat dari kelengkapan unsure berita, Kompas juga 

tidak memihak pada pihak-pihak tertentu. Lengkap tidaknya unsur berita bukan karena 

pemihakan Kompas pada pihak tertentu, tetapi karena adanya keterbatasan waktu 

untuk segera menyampaikan suatu peristiwa kepada pembaca. 

Keberpihakan Kompas dilihat dari  keseimbangan berita juga memperlihatkan 

bahwa Kompas tidak memihak pada pihak-pihak tertentu.  Banyaknya berita dari satu 

sisi belum mengindikasikan adanya pemihakan kepada pihak tertentu karena berita 

yang dimuat kadang-kadang memberitakan satu sisi dari pihak yang mendukung KPK 

dan ada juga berita dengan hanya menyajikan dari sisi pihak Kejaksaan ataupun Polri.  
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Hal ini diperkuat dengan banyaknya berita yang memuat dari dua sisi, yaitu dari pihak 

pendukung KPK dan pihak yang diduga merekayasa kasus pimpinan KPK, Bibit 

Samad Rianto dan Chandra M. Hamsah. 

Banyaknya berita hangat tentang kriminalisasi KPK tidak mengindikasikan 

adanya pemihakan Kompas terhadap KPK karena berita-berita tentang KPK memang 

hangat, baik yang mendukung KPK ataupun tidak mendukung. Banyaknya berita yang 

menggunakan narasumber yang tidak relevan membuka bias yang dapat 

mengindikasikan Kompas tidak  obyektif dalam melakukan peliputan berita, tetapi 

dengan banyaknya berita yang menggunakan narasumber yang relevan menghapus 

adanya indikasi pemihakan Kompas terhadap KPK. Berangkat dari kesimpulan fakta-

fakta di atas, tampak bahwa Kompas menyajikan fakta-fakta peristiwa tanpa ada 

maksud memberikan pemihakan kepada pihak manapun, kecuali kepada penegakan 

hokum. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, dikemukakan beberapa saran berikut: 

1. Kompas sebaiknya meminimalkan peliputan berita yang hanya menggali informasi 

dari sumber-sumber yang tidak relevan. 

2. Kompas sebaiknya meningkatkan keseimbangan berita dengan memperbanyak 

berita-berita yang menyajikan suatu peristiwa dari dua sisi. Walaupun sikap pihak-

pihak yang terlibat dalam peristiwa dapat diberitakan secara terpisah, pemberitaan 

dengan menampilkan dua sisi lebih berimbang.   
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3. Kompas perlu menyajikan berita-berita yang selalu hangat. Berita-berita yang 

sudah pernah ditayangkankan sebainya dimuat dalam bentuk soft news sepanjang 

masih relevan dengan konteks peristiwa. 

4. Pemihakan terhadap kebenaran sudah seharusnya dipertahankan sebagai bagian 

dari peran Kompas dalam memberikan kontrol terhadap proses penegakan hokum 

di Indonesia. 
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 KOMPAS 
 
 

Tabel 1 
Coefficient Reliability Unit Analisis kategori Berita 

SKH Kompas Bulan Oktober – November  2009 
 

Kategori N1 N2 M N2 M 

Hard news 32 30 30 29 29 

Soft news 6 8 6 9 6 

Jumlah 38 38 36 38 35 

         Sumber: data primer diolah, 2009 
 

CR Peneliti dan Pengkoding 1 
 

21
2.
NN

MRC
+

=  

=    2. (36) 
             38 + 38 
 
= 72 
 76 
 
= 0,94 
 
CR Peneliti dan Pengkoding 2 
 

21
2.
NN

MRC
+

=  

=    2. (35) 
             38 + 38 
 
= 70 
 76 
 
= 0,92 
 
 
 
 
 
 

 

 



 

  
Tabel 2 

Coefficient Reliability Unit Analisis Kelengkapan Unsur Berita 
SKH Kompas Bulan Oktober – November  2009 

 
Unsur N1 N2 M N2 M 

5W+1H 
lengkap 

5 7 5 9 5 

5W+1H  

tidak lengkap 
33 31 31 29 29 

Jumlah 38 38 36 38 34 

Sumber: data primer diolah, 2009 
 
 

CR Peneliti dan Pengkoding 1 
 

21
2.
NN

MRC
+

=  

=    2. (34) 
             38 + 38 
 
= 68 
 76 
 
= 0,89 
 
CR Peneliti dan Pengkoding 2 
 

21
2.
NN

MRC
+

=  

=    2. (34) 
             38 + 38 
 
= 68 
 76 
 
= 0,89 
 
 
 
 
 

 

 



 

  
 
 

Tabel 3 
Coefficient Reliability Unit Analisis Keseimbangan Berita 

SKH Kompas Bulan Oktober – November  2009 
 

 N1 N2 M N2 M 

Satu sisi 18 15 15 12 12 

Dua sisi 20 23 20 26 20 

Jumlah 38 38 35 38 32 

Sumber: data primer diolah, 2009 
 
 

CR Peneliti dan Pengkoding 1 
 

21
2.
NN

MRC
+

=  

=    2. (35) 
             38 + 38 
 
= 70 
 76 
 
= 0,92 
 
CR Peneliti dan Pengkoding 2 
 

21
2.
NN

MRC
+

=  

=    2. (32) 
             38 + 38 
 
= 64 
 76 
 
= 0,84 
 
 
 
 
 

 

 



 

  
 
 

 
Tabel 4 

Coefficient Reliability Unit Analisis Kebaruan Berita 
SKH Kompas Bulan Oktober – November  2009 

 
 N1 N2 M N2 M 

Hangat 34 30 30 34 30 

Tidak hangat 4 8 4 4 4 

Jumlah 38 38 34 38 34 

Sumber: data primer diolah, 2009 
 
 

CR Peneliti dan Pengkoding 1 
 

21
2.
NN

MRC
+

=  

=    2. (34) 
             38 + 38 
 
= 68 
 76 
 
= 0,89 
 
CR Peneliti dan Pengkoding 2 
 

21
2.
NN

MRC
+

=  

=    2. (34) 
             38 + 38 
 
= 68 
 76 
 
= 0,89 
 
 
 
 

 

 



 

  
 

Tabel 5 
Coefficient Reliability Unit Analisis Relevansi Narasumber Berita 

SKH Kompas Bulan Oktober – November  2009 
 

 N1 N2 M N2 M 

Relevan 24 20 30 29 29 

Tidak relevan 14 18 4 9 4 

Jumlah 38 38 34 38 33 

Sumber: data primer diolah, 2009 
 
 

CR Peneliti dan Pengkoding 1 
 

21
2.
NN

MRC
+

=  

=    2. (34) 
             38 + 38 
 
= 68 
 76 
 
= 0,89 
 
CR Peneliti dan Pengkoding 2 
 

21
2.
NN

MRC
+

=  

=    2. (33) 
             38 + 38 
 
= 66 
 76 
 
= 0,86 
 
 

 

 


